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Lampiran 1 Format Revisi Skripsi 
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 Lampiran 3 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 5 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Keterangan :  Pengamatan dilakukan selama proses 

  Pembelajaran berlangsung. 

  

No. Kategori Aktivitas Siswa 

1. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 

melalui zoom meeting. 

2. Siswa antusias pada saat pembelajaran   dengan model 

pembelajaran problem based learning  berbantuan zoom 

meeting. 

3. Siswa berdiskusi dengan teman/guru ketika diberikan 

permasalahan kehidupan sehari-hari berbantuan whatsapp 

group pada saat proses pembelajaran. 

4. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dari whatsapp 

group mengenai permasalahan kehidupan sehari-hari 

yang diberikan oleh guru melalui zoom meeting 

5. Siswa mengajukan pertanyaan kepada teman, guru, atau 

kelompok lain melalui zoom meeting. 

6. Siswa memberikan evaluasi terhadap hasil pekerjaan 

siswa atau kelompok lain melalui zoom meeting. 

7. Siswa melakukan hal diluar KBM (mematikan kamera, 

bergurau selain pembelajaran, dll). 

 
(dalam Sahputra Permana Dendy, 2019) 

 telah divalidasi oleh : Restu Ria Wantika, S.Pd., M.Pd. 
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Lampiran 6 Tes Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

Kerjakan soal dibawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Umur Lela 8 tahun lebih muda dari umur Sandra. Jika 

jumlah umur mereka 48 tahun, tentukan umur mereka 

masing-masing ! 

2. Pak Hartono mempunyai sebidang sawah berbentuk persegi 

panjang. Lebar sawah tersebut 4 m lebih pendek daripada 

panjangnya. Jika keliling sawah 40 m. Tentukan luas sawah 

Pak Hartono tersebut ! 

3. Diketahui harga sepasang sarung tangan 3 kali harga 

sepasang kaos kaki. Jumlah harga kedua pasang sarung 

tangan dan kaos kaki tersebut Rp. 84.000,- Susunlah 

persamaan dalam x dan tentukan harga sarung tangan dan 

kaos kaki tersebut! 

4. Seekor ikan memiliki ekor sepanjang kepalanya ditambah 

dengan seperempat dari panjang tubuhnya. apabila panjang 

tubuhnya tiga per empat dari panjang seluruh bagian ikan 

tersebut dan panjang kepala ikan tersebut adalah 20 cm. 

Berapakah panjang keseluruhan bagian ikan tersebut? 

 

 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 
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Lampiran 7 Angket Respon Siswa 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk : Pilihlah pada jawaban yang dianggap paling sesuai  

     dengan anda ! 

Keterangan : S (Setuju) dan TS (Tidak Setuju) 

 

No. Butir Angket S TS 

1. Apakah anda setuju dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

dengan sistem pembelajaran jarak jauh 

diterapkan dalam proses pembelajaran? 

  

2.  Apakah anda setuju model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh dapat 

memudahkan anda untuk memahami 

permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari pada materi persamaan linier satu 

variabel 

  

3. Menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh membuat saya 

lebih termotivasi dalam pembelajaran. 

  

4.  Menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh membuat saya 

lebih aktif dalam pembelajaran. 

  

5.  Menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh saya dapat 

mengevaluasi hasil pekerjaan saya. 

  

6. Menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh saya dapat 
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mengevaluasi hasil pekerjaan kelompok 

saya dan kelompok lain. 

7. Dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh membuat proses 

pembelajaran lebih menarik 

  

8. Model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan sistem pembelajaran 

jarak jauh membuat saya menemukan 

ide-ide yang baru. 

  

9. Dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh dapat memicu 

kemampuan berpikir kritis saya. 

  

10. Dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh saya dapat 

menganalisis permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari pada materi 

persamaan linier satu variabel. 

  

11. Dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning dengan sistem 

pembelajaran jarak jauh saya dapat 

menyelesaikan penyelesaian 

permasalahan yang baru. 

  

  

 

 

 

 

 

(dalam Sahputra Permana Dendy, 2019) telah divalidasi 

oleh : Restu Ria Wantika, S.Pd., M.Pd.  

 



 
 

71 
 

Lampiran 8 Hasil Aktivitas Siswa 
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Lampiran 9 Sampel Hasil Belajar 
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Lampiran 10 Hasil Angket Respon Siswa 

No. Butir Angket Diagram Pie 

1. Apakah anda setuju dengan 

model pembelajaran 

Problem Based Learning 

dengan sistem pembelajaran 

jarak jauh diterapkan dalam 

proses pembelajaran? 

 
 

2. Apakah anda setuju model 

pembelajaran Problem 

Based Learning dengan 

sistem pembelajaran jarak 

jauh dapat memudahkan 

anda untuk memahami 

permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari pada 

materi persamaan linier satu 

variabel  

3. Menggunakan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning dengan 

sistem pembelajaran jarak 

jauh membuat saya lebih 

termotivasi dalam 

pembelajaran. 
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4. Menggunakan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning dengan 

sistem pembelajaran jarak 

jauh membuat saya lebih 

aktif dalam pembelajaran. 

 

 

 

 

  
 

5. Menggunakan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning dengan 

sistem pembelajaran jarak 

jauh saya dapat 

mengevaluasi hasil 

pekerjaan saya. 

 

 

 

 

 

 

 

6. Menggunakan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning dengan 

sistem pembelajaran jarak 

jauh saya dapat 

mengevaluasi hasil 

pekerjaan kelompok saya 

dan kelompok lain. 
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7. Dengan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning dengan 

sistem pembelajaran jarak 

jauh membuat proses 

pembelajaran lebih menarik 

 

 

 

 

 

 

 

8. Model pembelajaran 

Problem Based Learning 

dengan sistem pembelajaran 

jarak jauh membuat saya 

menemukan ide-ide yang 

baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Dengan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning dengan 

sistem pembelajaran jarak 

jauh dapat memicu 

kemampuan berpikir kritis 

saya. 
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10. Dengan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning dengan 

sistem pembelajaran jarak 

jauh saya dapat 

menganalisis permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari 

pada materi persamaan 

linier satu variabel. 

 

 
 

11. Dengan model 

pembelajaran Problem 

Based Learning dengan 

sistem pembelajaran jarak 

jauh saya dapat 

menyelesaikan 

penyelesaian permasalahan 

yang baru. 
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Lampiran 11 Rubrik Penlilaian 

RUBRIK PENILAIAN 

No. Soal Deskripsi Jawaban Skor 

1. Umur Lela 8 

tahun lebih 

muda dari umur 

Sandra. Jika 

jumlah umur 

mereka 48 

tahun, tentukan 

umur mereka 

masing-masing! 

Diketahui: 

Lela = x - 8 

Misal umur Sandra = x 

 

2 

Ditanya:  

Tentukan umur mereka 

masing-masing! 

 

2 

Jawab:  

Lela = x – 8 

x + ( x – 8 ) = 48 

 

4 

x + x – 8 = 48 

2x – 8 = 48 

4 

2x = 48 + 8 

2x = 56 

4 

x = 56/2 

x = 28 

4 

Lalu, x – 8 = 28 – 8 = 20 3 

Jadi umur Lela adalah 20 

tahun, sedangkanumur Sandra 

adalah 28 tahun 

 

2 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pak Hartono 

mempunyai 

sebidang sawah 

berbentuk 

persegi panjang. 

Lebar sawah 

tersebut 4 m 

lebih pendek 

daripada 

panjangnya. Jika 

keliling sawah 

40 m. Tentukan 

Diketahui: 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Ditanya: 

Berapakah luas sawah Pak 

Hartono? 

 

2 

Jawab: 

2p + 2l = k 

2x + 2 (x – 4) = k 

 

4 

x - 4 

x 
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luas awah Pak 

Hartono tersebut 

! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2x + 2x – 8 = 40 

4x – 8 = 40 

4 

4x = 40 + 8 

4x = 48 

2 

x = 48/4  

x = 12 cm 

2 

Jadi, p = x = 12 

 l = x – 4 = 12 – 4 = 8 

3 

L = p x l 

   = 12 x 8 

   = 96 𝑐𝑚2 

 

4 

Jadi, luas sawah yang dimiliki 

Pak Hartono sebesar 96 𝑐𝑚2 

2 

3. Diketahui harga 

sepasang sarung 

tangan 3 kali 

harga sepasang 

kaos kaki. 

Jumlah harga 

kedua pasang 

sarung tangan 

dan kaos kaki 

tersebut Rp. 

84.000,- 

Susunlah 

persamaan 

dalam x dan 

tentukan harga 

sarung tangan 

dan kaos kaki 

tersebut 

Diketahui: 

Harga sepasang sarung tangan 

= 3x 

Harga sepasang kaos kaki = x 

 

 

3 

Ditanya: 

Harga sarung tangan dan harga 

kaos kaki ! 

 

2 

Jawab: 

x + 3x = 84.000 

4x = 84.000 

 

6 

x = 84.000/4 

x = 21.000 

6 

Lalu substitusi ke 3x = 

3(21.000) = 63.000 

5 

Jadi harga sepasang kaos kaki 

adalah Rp. 21.000,- sedangkan 

harga sepasang sarung tangan 

adalah Rp. 63.000,- 

3 
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4. Seekor ikan 

memiliki ekor 

sepanjang 

kepalanya 

ditambah 

dengan 

seperempat dari 

panjang 

tubuhnya . 

apabila panjang 

badannya tiga 

per empat dari 

panjang seluruh 

bagian ikan 

tersebut dan 

panjang kepala 

ikan tersebut 

adalah 20 cm. 

Berapakah 

panjang 

keseluruhan 

bagian ikan 

tersebut? 

Diketahui: 

Misal seluruh bagian = x 

Kepala = 20 cm  

Badan = ¾ x 

Ekor = 20 + ¼ .3/4x  

 

 

2 

Ditanya:  

Berapakah panjang 

keseluruhan bagian ikan? 

2 

Jawab: 

Hitung Ekornya 

= 20 + 1/4 . ¾ x  

= 20 + 3/16x 

4 

Lalu, jumlahkan seluruh 

bagian ikan 

20 + 3/4x + 20 + 3/16x = x 

40 + 12/16x + 3/16x = x 

 

 

4 

40 + 15/16x = x 

40 = x – 15/16x 

4 

40 = 16/16x – 15/16 x 

40 = 1/16x 

4 

x = 40 x 16 

x = 640 cm 

3 

Jadi, panjang keseluruhan 

bagian ikan tersebut adalah 

640 cm. 

2 

TOTAL SKOR 100 
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Lampiran 12 Validasi Tes Hasil Belajar 
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 14 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING 

Nama Sekolah : SMPN 3 Krian 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII-H/Ganjil 

Materi Pokok : Persamaan Linier Satu Variabel 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4  : Mengolah dan menyaji dalam ranah konkert 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang/teori. 

B. KD dan IPK 

Kompetensi Dasar 

(KD) 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

3.6 Menjelaskan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linier satu variabel 

dan 

penyelesaiannya 

3.6.1 Menjelaskan pengertian 

kalimat tertutup 

3.6.2 Menjelaskan pengertian 

kalimat terbuka 

3.6.3 Membedakan kalimat terbuka 

dan tertutup 

3.6.4 Membuat contoh persamaan 

linier satu variabel (PLSV) 

3.6.5 Menjelaskan persamaan yang 

ekuivalen 
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3.6.6 Menyelesaikan PLSV 

menggunakan operasi 

penjumlahan 

3.6.7 Menyelesaikan PLSV 

menggunakan operasi 

pengurangan 

3.6.8 Menyelesaikan PLSV 

menggunakan operasi 

perkalian 

3.6.9 Menyelesaikan PLSV 

menggunakan operasi 

pembagian  

 

4.6  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linier satu variabel 

4.6.1 Membuat model matematika 

dari suatu soal cerita yang 

berkaitan dengan PLSV 

4.6.3 Membuat soal cerita dari 

suatu PLSV 

4.6.5 Menyelesaikan masalah 

sehari hari yang berkaitan 

dengan PLSV 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

media PPT yang ditayangkan melalui Zoom Meeting peserta 

didik diharapkan: 

1. Dapat Menjelaskan pengertian kalimat tertutup. 

2. Dapat Menjelaskan pengertian kalimat terbuka. 

3. Dapat Membedakan kalimat terbuka dan tertutup. 

4. Dapat Membuat contoh persamaan linier satu variabel 

(PLSV). 

5. Dapat Menjelaskan persamaan yang ekuivalen. 

6. Dapat Menyelesaikan PLSV menggunakan operasi 

penjumlahan. 
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7. Dapat Menyelesaikan PLSV menggunakan operasi 

pengurangan. 

8. Dapat Menyelesaikan PLSV menggunakan operasi 

perkalian. 

9. Dapat Menyelesaikan PLSV menggunakan operasi 

pembagian. 

10. Dapat Membuat model matematika dari suatu soal cerita 

yang berkaitan dengan PLSV. 

11. Dapat Membuat soal cerita dari suatu PLSV. 

12. Dapat Menyelesaikan masalah sehari hari yang berkaitan 

dengan PLSV. 

  

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Persamaan Linier Satu Variabel 

1. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan  : Pendekatan Saintifik 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, dan 

Penugasan  

 

2. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran 

Media   : PPT, WhatsApp Group, Google 

  Form, dan Zoom      Meeting 

Alat    : Laptop, Smartphone 

Bahan   : LKPD dan Bahan Ajar Modul 

 

3. Sumber Belajar  : Buku paket matematika As’ri,  

    Abdur Rahman, dkk. 2017.  

    Matematika SMP/MTs Kelas VII. 

    Kementrian Pendidikan dan  

      Kebudayaan. Jakarta : Puskur dan 

    Pebukuan, Balitbang, Kemdikbud. 

    Media online Yotube, Google dsb. 
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E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

  Pendahuluan (20 menit) 

Orientasi ❖ Melalui media zoom Mmeting pada link 

https://us04web.zoom.us/j/9383681673?pwd

=LzZoQUUrL0ZHT2I3U0kwb0tNem1hQT0

9. Guru menyapa peserta didik, mengajak 

berdoa, dan meminta siswa mengisi Absensi 

melalui google form pada link 

https://forms.gle/Nra5u5gyS3xkwTjZ9.  

Motivasi ❖ Guru mengingatkan siswa untuk tetap 

semangat belajar serta mengikuti protokol 

kesehatan selama pandemi covid-19, dan 

memberi gambaran tentang manfaat dan 

tujuan mempelajari materi. 

Pemberian 

Acuan 

❖ Menyampaikan judul materi yang akan 

dibahas dan KKM pada pertemuan yang 

berlangsung. 

Kegiatan Inti (60 menit) 

Sintak Model 

pembelajaran PBL 

Deskripsi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaan 

Orientasi pada 

peserta didik 

Kegiatan Literasi Peserta didik diberi 

tayangan dan bahan 

bacaan terkait dengan 

materi persamaan linier 

satu variabel serta 

Guru meminta peserta 

didik agar membaca 

dan memahami terlebih 

dahulu materi 

penyelesaian dari 

masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan 

persamaan linier satu 

variabel yang telah 

https://us04web.zoom.us/j/9383681673?pwd=LzZoQUUrL0ZHT2I3U0kwb0tNem1hQT09
https://us04web.zoom.us/j/9383681673?pwd=LzZoQUUrL0ZHT2I3U0kwb0tNem1hQT09
https://us04web.zoom.us/j/9383681673?pwd=LzZoQUUrL0ZHT2I3U0kwb0tNem1hQT09
https://forms.gle/Nra5u5gyS3xkwTjZ9
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ditayangkan melalui 

zoom meeting. 

Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

belajar 

Critical Thinking 

 

Guru memberikan 

kesempatan untuk 

mengidentifikasi hal 

yang belum dipahami 

yang terdapat di power 

point sesuai materi 

sistem persamaan linier 

satu variabel. 

Membimbing peserta 

didik untuk 

melakukan 

pendidikan 

 individu 

Collaboration Guru memberikan 

waktu untuk peserta 

didik agar dapat 

berdiskusi pada grup 

wathsapp dengan cara 

menyampaikan 

argumen kepada 

teman-temannya sesuai 

dengan pengetahuan 

masing-masing antara 

siswa satu dengan yang 

lainnya, dan 

mengumpulkan 

informasi dari berbagai 

sumber, serta saling 

bertukar informasi 

dengan sesama teman, 

atau platform 

pembelajaran lain yang 

sesuai dengan materi. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Communication Guru meminta peserta 

didik untuk 

menyampaikan ide 

atau gagasan terkait 

permasalahan yang 
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berkaitan dengan 

materi, kemudian 

ditanggapi peserta 

didik lainnya, dan guru 

memberikan alternatif 

jawaban jika 

diperlukan melalui 

zoom meeting. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Creativity Guru dan peserta didik 

membuat kesimpulan 

tentang hal-hal yang 

telah dipelajari terkait 

dengan materi 

persamaan linier satu 

variabel. Kemudian, 

peserta didik diberi 

kesempatan untuk 

menanyakan kembali 

hal-hal yang belum 

dipahami. 

Penutup (10 menit) 

❖ Peserta didik dan guru melakukan refleksi tentang 

pembelajaran pada pertemuan ini  

❖ Guru memberikan latihan soal melalui grup whatsapp. 

❖ Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada 

pertemuan berikutnya dan menutup dengan salam. 

   

F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

- Penilaian Diri 

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru 

kepada peserta didik, maka peserta didik diberikan 

kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. 

Namun agar penilaian tetap bersifat objektif, maka guru 

hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian 

diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian 
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menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan, dan 

merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format 

penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut 

Contoh format penilaian : 

 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 

Selama diskusi, 

saya ikut serta 

mengusulkan 

ide/gagasan. 

50  

250 62,50 C 

2 

Ketika kami 

berdiskusi, 

setiap anggota 

mendapatkan 

kesempatan 

untuk 

berbicara. 

 50 

3 

Saya ikut serta 

dalam membuat 

kesimpulan 

hasil diskusi 

kelompok. 

50  

4 ... 100 50 

 

Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 

2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah  

 kriteria = 4 x 100 = 400 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) 

 = (250 : 400) x 100 = 62,50 

4. Kode nilai / predikat : 

75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

50,01 – 75,00 = Baik (B) 

25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
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00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai 

kompetensi pengetahuan dan keterampilan 

 

- Penilaian Teman Sebaya 

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk 

menilai temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian 

hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan 

penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan 

format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman 

sebaya : 

Nama yang diamati  : ... 

Pengamat  : ... 

 

No Pernyataan Ya Tidak 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 

1 
Mau menerima 

pendapat teman. 
100  

450 90,00 SB 

2 

Memberikan 

solusi terhadap 

permasalahan. 

100  

3 

Memaksakan 

pendapat 

sendiri kepada 

anggota 

kelompok. 

 100 

4 
Marah saat 

diberi kritik. 
100  

5 ...  50 

 

Catatan : 

1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan 

 yang positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya 

 = 50 dan Tidak = 100 
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2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah 

kriteria = 5 x 100 = 500 

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) 

= (450 : 500) x 100 = 90,00 

4. Kode nilai / predikat : 

 75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 

 50,01 – 75,00 = Baik (B) 

 25,01 – 50,00 = Cukup (C) 

 00,00 –  25,00 = Kurang (K) 

 

a. Pengetahuan 

- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 

- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab 

dan Percakapan 

Praktek Monolog atau Dialog 

Penilaian Aspek Percakapan 

N

o 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Skala 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 

Kode 

Nilai 25 50 75 100 

1 
Pemahama

n materi 
    

   
2 

Penerapan 

materi 

dengan 

masalah 

yang ada 

    

3 Kelancaran     

 

b. Keterampilan 

- Penilaian Unjuk Kerja 

 Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada 

instrumen penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai 

berikut: 
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Instrumen Penilaian 

No Aspek yang Dinilai 

Sangat  

Baik  

(100) 

Baik  

(75) 

Kurang  

Baik  

(50) 

Tidak  

Baik  

(25) 

1 
Kesesuaian respon 

dengan pertanyaan 
    

2 
Keserasian 

pemilihan kata 
    

3 

Kesesuaian 

penggunaan tata 

bahasa 

    

4 Pelafalan     

 

Kriteria penilaian (skor) 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Kurang Baik 

25  = Tidak Baik 

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa 

dibagi jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100) 

 

Instrumen Penilaian Diskusi 

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1 Penguasaan materi diskusi     

2 Kemampuan menjawab pertanyaan     

3 Kemampuan mengolah kata     

4 Kemampuan menyelesaikan masalah     

 

Keterangan : 

100  = Sangat Baik 

75 = Baik 

50  = Kurang Baik 

25  = Tidak Baik 

Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti 

catatan, PR, dll 
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Instrumen Penilain 

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1      

2      

3      

4      
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Lampiran 15 Matriks Penelitian 

 



  
 

98 
 

 



 
 

99 
 

 


